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*Tanda baca dalam risalah:

[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
: tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).
(...) :tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 11.10 WIB

KETUA: ANWAR USMAN

Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk
kita semua.

Persidangan untuk Perkara 46/PUU-XIX/2021 dengan agenda
Mendengar Keterangan DPR dan Keterangan Presiden.

Kemudian, untuk kehadiran menurut catatan semua hadir,
lengkap. Tapi ada informasi bahwa masing-masing DPR maupun Kuasa
Presiden meminta penundaan waktu karena belum siap, masih
menyusun masing-masing keterangan.

Silakan, DPR! Bagaimana?

DPR: SUPRIANSA

Bismillahirrahmaaniraahiim. Terima kasih, Yang Mulia Ketua dan
Pimpinan Mahkamah Konstitusi yang saya hormati dan saya muliakan.
Bertepatan pada saat sekarang ini, kegiatan di Komisi III sedang
berlangsung dan sangat diharapkan juga saya hadir di situ sebagai
Sekretaris Poksi, maka kami berharap Yang Mulia bisa dijadwal ulang
pembacaan keterangan dari DPR terkait dengan sidang pada hari ini.
Terima kasih, Yang Mulia, jika diperkenankan.

KETUA: ANWAR USMAN

Baik. Terima kasih kembali, Pak Supriansa.

Sekarang, Kuasa Presiden, silakan! Ada surat sebenarnya, coba
silakan! Bagaimana? Pak Dirjen, ya?
PEMERINTAH: ELEN SETIADI

Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya.



6. PEMERINTAH: ELEN SETIADI
Assalamualaikum wr. wb.

7. KETUA: ANWAR USMAN
Waalaikumsalam wr. wb.

8. PEMERINTAH: ELEN SETIADI

Yang kami hormati Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota Majelis
Hakim Mahkamah Konstitusi.

Sebagaimana surat yang telah kami sampaikan, Yang Mulia.
Mohon perkenan bahwa Pemerintah, dalam hal ini adalah Kuasa
Presiden, untuk meminta penundaan waktu untuk pembacaan
keterangan Presiden.

Demikian, Yang Mulia. Terima kasih.

9. KETUA: ANWAR USMAN
Ya, baik. Terima kasih kembali.

Ya, sebelum sidang ditutup, ada bukti tambahan dari Pemohon,
yaitu P-9 sampai dengan P-23. Sudah diverifikasi dan dinyatakan sah.

KETUK PALU 1X

Kemudian, untuk penundaan sidang akan diberitahu kemudian,
disusul oleh Kepaniteraan, kapan hari, tanggal, dan jam persidangan
dilaksanakan karena baik DPR maupun Presiden meminta penundaan
jadwal persidangan.

Baik. Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.14 WIB

Jakarta, 15 November 2021
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